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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya, dimana sebelumnya telah
dikembangkan instrument tes hasil belajar berdasarkan standar proses literasi matematika. Dari
hasil pengembangan instrument yang telah dilakukan, dihasilkan bahwa instrument yang
dikembangkan dikatakan layak untuk digunakan dengan indikator kelayakan ditinjau dari segi
kevalidan dan kepraktisan. Dari segi kevalidan, telah dinyatakan valid oleh tiga validator ahli,
sedangkan dari segi kepraktisan telah dikatakan praktis dari hasil angket respon mahasiswa.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini yaitu mengetahui sejauh mana keefektifan instrumen tes
hasil belajar yang telah dikembangkan tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen,
dengan mengambil satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol dengan masing-masing sampel
sebanyak 20 mahasiswa. Dari hasil eksperimen, diperoh hasil bahwa:(1) nilai tes dari instrumen
yang telah dikembangkan diperoleh nilai signifikansi hasil uji saphiro-wilk sebesar 0,16 dengan
demikian HO diterima yang menunjukkan data normal; (2) pada uji levene test diperoleh nilai
signifikansi 0,337 yang berarti HO diterima maka data homogen; (3) hasil uji independent
sample t-test diperoleh nilai signifikansi 0,001maka HO ditolak sehingga terdapat perbedaan
rata-rata yang sangat signifikan antara kelas kelas eksperimen dan kontrol. Dari ketiga hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan instrumen tes berdasarkan standar proses
literasi efektif.

Kata Kunci: keefektifan, pengembangan instrumen, literasi matematika

ABSTRACT
This research is a continuation of previous research, which previously had developed a learning
outcome test instrument based on standardized mathematical literacy processes. From the results
of the instrument development that has been carried out, it is found that the instrument developed
is said to be feasible to use with feasibility indicators in terms of validity and practicality. In terms
of validity, it has been declared valid by three expert validators, while in terms of practicality it
has been said to be practical from the results of student response questionnaires. Therefore, the
purpose of this study is to determine the effectiveness of the learning outcomes test instrument that
has been developed. This research is an experimental research, by taking one experimental class
and one control class with each sample of 20 students. From the experimental results, obtained
the results that: (1) the test value of the instrument that has been developed obtained a
significance value of the Saphiro-Wilk test result of 0.16, thus HO is accepted which indicates
normal data; (2) in the Levene test, a significance value of 0.337 is obtained, which means that HO
is accepted, so the data is homogeneous; (3) the results of the independent sample t-test test
obtained a significance value of 0.001 then HO is rejected so that there is a very significant
average difference between the experimental and control classes. From the three results, it can be
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concluded that the development of test instruments based on standardized literacy processes is
effective.

Keywords: effectiveness, instrument development, mathematical literacy
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I. PENDAHULUAN
Banyak penelitian yang sudah mengakaji tentang literasi matematika.

Akan tetapi, masih sangat terbatas dijumpai instrumen penilaian hasil belajar yang
disusun berdasarkan standar proses literasi matematika. Penelitian ini merupakan
kelanjutan dari penelitian sebelumnya, dimana peneliti lebih dahulu melakukan
studi tentang hasil belajar mahasiswa yang ditinjau berdasarkan komponen proses
literasi matematika. Hasil studi terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan
literasi matematika mahasiswa pendidikan matematika pada materi vektor berada
di bawah level 1, dengan skor rata-rata kurang dari 358 (Rusmining, 2017).
Kemampuan dominan yang dimiliki mahasiswa yaitu kemampuan merumuskan
masalah, sedangkan kemampuan menggunakan fakta, konsep, prosedur, penalaran
dan penafsiran hasil tergolong masih rendah (Rusmining, 2020).

Penelitian selanjutnya pada tahun 2021, peneliti mengembangan instrumen
tes hasil belajar berbasis literasi matematika. Instrumen ini baru diuji sebatas pada
kevalidan dan kepraktisannya, belum sampai pada uji keefektifan. Oleh karena itu,
penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian sebelumnya yaitu menguji
keefektifan instrumen tes berbasis literasi matematika yang telah dikembangkan.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mengukur keefektifan instrumen tes hasil
belajar berdasarkan standar proses literasi matematika khususnya untuk materi
vektor pada mata kuliah aljabar linier. Keefektifan yang dimaksud jika memenuhi

3 hal yaitu (1) kedua kelas sampel berdistribusi normal, (2) kedua kelas memiliki
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variansi sama atau homogen, (3) terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Hasanah, 2016). Penelitian ini dinilai
penting karena melengkapi hasil penelitian sebelumnya. Hal ini sebagai urgensi
penelitian, yaitu peneliti ingin membantu mahasiswa dalam menyelesaikan soal-
soal matematika terutama soal pemecahan masalah yang memerlukan bantuan
atau petunjuk-petunjuk lebih lanjut untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
Instrumen tes ini tidak hanya berupa soal-soal rutin atau non rutin saja, melainkan
disusun dengan memperhatikan standar proses literasi matematika. Peneliti ingin
mengukur sejaun mana keefektifan instrumen yang sebelumnya telah

dikembangkan.

Intrumen merupakan satu bagian penting pada proses pembelajaran. Melalui
instrumen yang tepat dapat dihasilkan evaluasi yang tepat, sehingga dapat dijadikan
pijakan untuk membuat penilaian dan kebijakan selanjutnya. Salah satu penilaian
internasional yaitu Programme for International Student Asessment (PISA) berupa
penilaian tentang prestasi siswa di sekolah dalam lingkup internasional. PISA merupakan
penilaian berkala tiap tiga tahun sekali. PISA banyak mengukur literasi matematika yang
berupa kemampuan bernalar, berargumentasi dan memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari (Ojose, 2011; Draper, 2002; dan Wong, 2005). Beberapa kali penilaian PISA
tentang prestasi siswa Indonesia menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia masih
rendah. Hasil penilaian PISA yang rendah tersebut dikarenakan beberapa faktor,
diantaranya adalah siswa di Indonesia tidak dibiasakan diberi soal non rutin seperti soal-
soal PISA. Hal itu tampak dari perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru
matematika, khususnya terkait instrumen penilaian hasil belajar siswa (BSNP, 2007).
Sehingga, perlu dihadirkan sebuah instrumen penilaian hasil belajar yang tepat seperti
soal-soal pada PISA.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah pengembangan instrumen tes hasil
belajar berdasarkan standar proses literasi matematika efektif? Sedangkan tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektifan pengembangan instrumen tes hasil
belajar berdasarkan standar proses literasi matematika. Pengembangan instrumen tes ini

dibatasi pada materi vektor matakuliah aljabar linier semester 3.

Il. METODE PENELITIAN
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Penelitian ini mengambil populasi mahasiswa pendidikan matematika semester 3
yang mengikuti matakuliah aljabar linier pada Prodi Pendidikan Matematika FKIP UAD.
Adapun sampel yang diambil yaitu sebanyak 40 mahasiswa yang dibagi ke dalam du
akelas yaitu kelas eksperimen sebanyak 20 mahasiswa dan kelas kontrol sebanyak 20
mahasiswa. Teknik purposive sampling dipilih dalam penelitian karena teknik ini
memperhatikan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). Pertimbangan lain yaitu
dilihat dari keaktifan mahasiswa di kelas serta nilai tugas diambil kelas yang nilai
rata-ratanya tinggi.

Data penelitian ini terdiri dari data kuantitatif yang berupa nilai tes hasil belajar
mahasiswa. Tes berupa soal uraian yang terdiri dari 6 soal uraian yang telah
dikembangkan sebelumnya. Soal disusun dengan berdasarkan standar proses literasi
matematika. Pada kelas eksperimen, diberi perlakuan yaitu mahasiswa diberi soal dengan
standar proses literasi. Mahasiswa diarahkan untuk mengerjakan soal tes berdasarkan
proses pada literasi matematika. Sedangkan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan,
dengan artian bahwa kelas kontrol diberi soal dengan format seperti biasa, tanpa ada
proses literasi.

Adapun analisis data penelitian dilakukan secara kuantitatif, yaitu dengan menilai
hasil belajar mahasiswa. Sejumlah enam soal uraian materi vektor, diberikan kepada du
akelas sampel dengan perlakuan yang berbeda. Dari hasil pekerjaan mahasiswa,
kemudian dikoreksi dan dinilai berdasarkan kunci jawaban dan pedoman penilaian
dengan skor maksimal 100. Mahasiswa dikatakan tuntas, jika mencapai nilai lebih dari
65. Jika nilai yang diperoleh di bawah 65, maka mahasiswa dikatakan tidak tuntas.

Kriteria keefektifan dinilai berdasarkan tiga hal yaitu (1) kedua kelas sampel
berdistribusi normal, (2) kedua kelas memiliki variansi sama atau homogen, (3)
terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol (Hasanah, 2016) dan (Savitri, 2013). Apabila hasil penelitian memenuhi 3
kriteria tersebut, maka dikatakan bahwa instrumen tes hasil belajar yang
dikembangkan berdasarkan komponen proses literasi matematika efektif. Untuk
lebih jelasnya, metode penelitian akan disajikan dalam bentuk diagram alir

penelitian pada Gambar 1 sebagai berikut.
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Populasi penelitian

Sampel penelitian

/\

Kelas eksperimen Kelas kontrol

L !

Diberi instrumen tes hasil belajar
berdasar komponen proses literasi
matematika

Diberi instrumen tes hasil belajar
tanpa komponen proses literasi
matematika

—

Jika terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol maka instrumen
yang dikembangkan efektif.

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian berikut ini memaparkan hasil tes tertulis yang berupa soal-soal
vektor sejumlah 6 soal uraian. Soal tersebut telah dikembangkan pada tahun sebelumnya
dan dinyatakan valid serta praktis. Soal yang disusun telah divalidasi oleh tiga validator
ahli, serta telah diujicobakan dalam skala kecil atau skala terbatas terhadap 5 mahasiswa
dan kemudian diujicobakan ke skala besar sejumlah 20 mahasiswa. Dari hasil validasi
dan uji coba maka soal tes yang dikembangkan berdasarkan standar proses literasi
matematika dinyatakan valid dan prakitis.

Tabel 1 berikut ini menampilkan hasil tes sejumlah 20 mahasiswa pada kelas

eksperimen dalam menyelesaikan soal-soal vektor yang disusun berdasarkan standar
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proses literasi matematika, dan juga hasil tes kelas kontrol dimana soal-soal tes yang
diberikan tanpa ada standar proses literasi matematika.

Tabel 1. Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 80 70
2 75 80
3 75 80
4 70 75
5 80 70
6 85 70
7 90 75
8 85 65
9 70 70

10 75 65

11 80 60

12 70 60

13 85 50

14 90 50

15 65 40

16 60 45

17 75 50

18 70 55

19 50 50

20 60 60

Kemudian dari Tabel 1 di atas dapat dilihat nilai rata-rata kelas eksperimen
sebesar 74,5 sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 62. Sebanyak 16 mahasiswa pada
kelas eksperimen dinyatakan tuntas dengan memperoleh nilai di atas 65 atau sebanyak
80% kelas eksperimen tuntas. Sedangkan masih ada 4 mahasiswa yang memperoleh nilai
di bawah batas ketuntasan minimal. Nilai tertinggi yang dicapai kelas eksperimen yaitu
90, dan nilai terendah 50. Nilai tertinggi kelas kontrol mencapai 80 dan nilai terendah 40.
Pada kelas kontrol, sebanyak 8 mahasiswa atau 40% mahasiswa dinyatakan tuntas karena
telah memenuhi nilai batas ketuntasan. Sedangkan masih sebesar 60% atau 12 mahasiswa
memperoleh nilai kurang dari 65 sehingga dinyatakan belum tuntas. Selanjutnya untuk
mengetahui keefektifan dari kedua kelas akan dilakukan uji normalitas, uji homogenitas,

serta uji independent sample t-test.
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B. Pembahasan

Berdasar hasil penelitian pada Tabel 1 di atas, data kemudian dianalisis lebih

lanjut guna mengetahui keefektifan instrumen yang diberikan. Untuk memastikan bahwa

data yang diperoleh normal dan homogen, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas

dan uji homogenitas.

1) Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VARO0005 155 40 017 960 40 168

a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Berdasar uji normalitas yang dilakukan menunjukkan hasil uji Shapiro-Wilk dengan
nilai signifikan 0,168 (>0,05) dengan demikian HO diterima sehingga hasil tes

menunjukkan data normal.

2) Uji Homogenitas

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances

t-test for Equality of Means

Sig.

df

Sig. (2-tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95% Confidence Interval of the
Difference

Lower Upper

WARDOOO5  Equal variances
assumed
Equal variances not
assumed

944

337

3.530

3.530

a8

37.455

001

001

12.50000

12.50000

354111

354111

§.33139 19.66861

§.32796 19.67204

Gambar 3. Hasil Uji Homogenitas dan Independent Sample t-test

Berdasarkan uji yang dilakukan pada Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa uji

Levene tes dengan tingkat signifikansi yakni sebesar 0,337 > 0,05 yang berarti HO

diterima, artinya terdapat persamaan variansi atau data homogen.

3) Uji Independent Sample t-test
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Untuk mengetahui perbedaan yang sinifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan
kelas kontrol maka dilakukan uji perbedaan kedua kelas. Setelah data kedua kelas
dinyatakan normal dan homogen, maka uji kemudian dapat dilanjutkan ke uji
perbedaan rata-rata. Berdasarkan uji yang ditunjukkan pada Gambar 3 di atas, hasil uji
independent sample t-test menunjukkan hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0,0001
< 0,05 maka HO ditolak. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata yang sangat signifikan antara hasil tes kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dari semua uji yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa instrumen yang

dikembangkan efektif.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan uji yang telah dilakukan pada bagian hasil dan pembahasan, maka
diperoleh hasil yaitu (1) nilai tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh
hasil normal dan homogen, (2) terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa

pengembangan instrumen tes hasil belajar yang telah dilakukan efektif.

B. Saran
Penelitian ini memberikan kontribusi berupa saran yaitu sebaiknya instrumen tes

yang telah dikembangkan ini diaplikasikan pada mahasiswa yang lebih luas, tidak terbatas

pada kelas penelitian saja.
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